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Penelitian ini di latarbelakangi oleh kurang efektifnya tes diagnostik yang
diberikan guru usai pembelajaran di kelas. Untuk mengetahui pemahaman siswa guru
hanya melakukan tanya jawab langsung usai kegiatan belajar mengajar. Keadaan tersebut
menjadi dasar diperlukannya instrumen evaluasi pembelajaran yaitu tes diagnostik yang
dapat membantu guru untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa, khususnya pada
materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Berkaitan dengan itu, maka tes
diagnostik yang dikembangkan adalah tes diagnostik empat tingkat atau four-tier
diagnostic test.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mendeskripsikan langkah-langkah
pengembangan four-tier diagnostic test untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa
pada materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku kelas X SMA Negeri 2
Trenggalek, (2) untuk mendeskripsikan kevalidan four-tier diagnostic test untuk
mengidentifikasi pemahaman konsep siswa pada materi perbandingan trigonometri pada
segitiga siku-siku kelas X SMA Negeri 2 Trenggalek, (3) untuk mendeskripsikan
kepraktisan four-tier diagnostic test untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa
pada materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku kelas X SMA Negeri 2
Trenggalek, (4) untuk mendeskripsikan keefektifan four-tier diagnostic test untuk
mengidentifikasi pemahaman konsep siswa pada materi perbandingan trigonometri pada
segitiga siku-siku kelas X SMA Negeri 2 Trenggalek.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model ADDIE yang memiliki lima tahap yaitu
Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Subjek penelitian adalah 5 siswa dari kelas X-
2 sebagai uji kelompok kecil dan 30 siswa dari kelas X-2 sebagai ujii kelompok besar.
Instrumen pengumpulan data meliputi lembar angket validasi dan respon siswa serta guru.
Teknik analisis data meliputi teknik analisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
media.

Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa (1) langkah
pengembangan four-tier diagnostic test untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa
pada materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku diawali dengan tahap
analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. (2)
kevalidan four-tier diagnostic test dari validasi ahli media memperoleh persentase sebesar
89% dan validasi ahli materi memperoleh presentase 88% , artinya four-tier diagnostic
test dinyatakan valid. (3) kepraktisan four-tier diagnostic test dari rata-rata angket respon

XViii



guru kelompok kecil dan besar memperoleh presentase sebesar 89,5% sedangkan rata-
rata dari hasil observasi guru memperoleh persentase sebesar 93,75%, artinya four-tier
diagnostic test n dinyatakan praktis. (4) keefektifan four-tier diagnostic test dari hasil
angket respon siswa kelompok kecil dan besar memperoleh presentase sebesar 80,9%
sedangkan rata-rata dari hasil observasi siswa memperoleh persentase sebesar 81,36%.
Artinya four-tier diagnostic test dinyatakan efektif digunakan dalam mengidentifikasi
pemahaman konsep siswa pada materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.
Berdasarkan identifikasi pemahaman konsep siswa diperoleh data bahwa presentase
tertinggi siswa berada pada kriteria paham konep dengan rata-rata 56%. Kemudian pada
kriteria miskonsepsi dan tidak paham konsep memiliki rata-rata presentase yang sama
yaitu 22%.
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This research is motivated by the lack of effective diagnostic tests given by the
teacher after learning in class. To find out students' understanding, the teacher only
conducts direct questions and answers after teaching and learning activities. This situation
is the basis for the need for a learning evaluation instrument, namely a diagnostic test that
can help teachers to identify students' understanding of concepts, especially in
trigonometric comparison material in right triangles. In this regard, the diagnostic test
developed is a four-tier diagnostic test.

This study aims (1) to describe the steps of developing a four-tier diagnostic test
to identify students' concept understanding in the material of trigonometric comparison
in right triangles in class X SMA Negeri 2 Trenggalek, (2) to describe the validity of the
four-tier diagnostic test to identify students' concept understanding in the material of
trigonometric comparison in right triangles in class X SMA Negeri 2 Trenggalek, (3) to
describe the practicality of the four-tier diagnostic test to identify students' concept
understanding in the material of trigonometric comparison in right triangles of class X
SMA Negeri 2 Trenggalek, (4) to describe the effectiveness of the four-tier diagnostic
test to identify students' concept understanding in the material of trigonometric
comparison in right triangles of class X SMA Negeri 2 Trenggalek.

The method used in this research is research and development (Research and
Development) with the ADDIE model which has five stages, namely Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation. The research subjects were 5 students
from class X-2 as a small group test and 30 students from class X-2 as a large group test.
Data collection instruments included validation questionnaires and student and teacher
responses. Data analysis techniques include validity, practicality, and effectiveness
analysis techniques.

The results of this research and development show that (1) the development steps
of the four-tier diagnostic test to identify students' concept understanding on
trigonometric comparison material in right triangles begin with the analysis stage, design
stage, development stage, implementation stage, and evaluation stage. (2) the validity of
the four-tier diagnostic test from media expert validation obtained a percentage of 89%
and material expert validation obtained a percentage of 88%, meaning that the four-tier
diagnostic test was declared valid. (3) the practicality of the four-tier diagnostic test from
the average small and large group teacher response questionnaire obtained a percentage
of 89.5% while the average of the teacher observation results obtained a percentage of
93.75%, meaning that the four-tier diagnostic test was declared practical. (4) the
effectiveness of the four-tier diagnostic test from the results of the small and large group
student response questionnaire obtained a percentage of 80.9% while the average of the
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student observation results obtained a percentage of 81.36%. This means that the four-
tier diagnostic test is declared effective in identifying students' concept understanding in
trigonometric comparison material in right triangles. The analysis of students' conceptual
understanding revealed that the highest proportion, averaging 56%, fell into the
"understands the concept" category. In contrast, the "misconception" and "does not
understand the concept" categories each had an average percentage of 22%.
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